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Abstrak

Kuat tarik belah beton merupakan salah satu parameter penting dalam melihat kekuatan beton. Nilai
kuat tarik belah beton diperoleh dengan melakukan pengujian tekan dengan cara membebani benda uji
secara lateral sampai benda uji mengalami retak sehingga didapat kekuatan tarik belah beton maksimum.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui nilai kuat tarik belah beton setelah melalui proses curing dimana
persentase penggunaan fly ash dalam campuran beton divariasikan dengan 0%, 40% dan 80%. Pengujian
dilakukan di laboratorium dengan menggunakan mesin uji compressor, timbangan analitis dengan benda
uji berbentuk silinder ukuran tinggi 30 cm dan diameter 15 cm. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
semakin besar persentase substitusi campuran flyash, semakin kecil nilai kuat tarik belah beton yang
dihasilkan.

Kata Kunci : Variasi Fly Ash, Curing, Kuat Tarik Belah

Abstract

The tensile strength of concrete is one of the important parameters in looking at the strength of
concrete. The tensile strength value of concrete is obtained by conducting a compression test by loading
the test piece laterally until the test piece is cracked so that the maximum tensile strength of concrete is
obtained. This study was conducted to determine the tensile strength value of concrete after going through
the curing process where the percentage of fly ash used in concrete mixture varied by 0%, 40% and 80%.
Testing is carried out in the laboratory using a compressor testing machine, an analytical balance with a
cylindrical test specimen measuring 30 cm high and 15 cm in diameter. The test results show that the larger
the percentage of flyash mixture substitution, the smaller the tensile strength value of the concrete
produced.

Keywords :Fly ash variation, Curing, tensile strength

PENDAHULUAN

Parameter kuat tarik belah beton secara tepat sulit untuk diukur. Suatu pendekatan yang
umum digunakan untuk mengukur nilai kuat tarik beton adalah dengan pengujian kuat tarik belah
beton yang umumnya memberikan hasil yang mencerminkan besarnya kuat tarik yang
sebenarnya, hasilnya digunakan untuk menentukan nilai kuat tarik beton. Nilai pendekatan yang
diperoleh dari hasil pengujian berulang kali mencapai kekuatan 0,50Vfc’s/d 0,60Vfc’, sehingga
untuk beton normal digunakan nilai 0,57Vfc’ [1].

Beton merupakan bahan bangunan yang dihasilkan dari campuran atas semen Portland,
pasir, kerikil air dan bahan tambahan lainnya seperti fly ash. Beton mempunyai kelebihan dari
pada bahan yang lain, antara lain harganya relatif lebih murah dari pada material baja, kemudian
beton tidak memerlukan biayaperawatan seperti baja (baja harus dicat padasetiap jangka waktu
tertentu untuk mencegahkarat), beton tahan lama karena tidak busuk atauberkarat.

Dalam keadaan mengeras, beton memiliki kekuatan tinggi. Dalam keadaan segar, beton
dapat diberi bermacam bentuk, sehingga dapat digunakan untuk membentuk seni arsitektur atau
tujuan dekoratif. Beton juga akan memberikan hasil akhir yang bagus jika pengolahan akhir
dilakukan dengan cara khusus, misalnya diekspose agregatnya (agregat yang mempunyaibentuk
yang bertekstur seni tinggi diletakkandibagian luar, sehingga nampak jelas padapermukaan
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betonnya). Selain tahan terhadap serangan api, beton juga tahan terhadap serangan korosi [2].

Agregat merupakan butiran mineral alami yang berfungsi sebagai bahan pengisi dalam
campuran mortar atau beton. Agregat ini menempati 78 % volume mortar atau beton, walaupun
hanya sebagai bahan pengisi akan tetapi agregat sangat berpengaruh terhadap sifat- sifat
mortar/betonnya sehingga pemilihan agregat merupakan suatu bagian penting dalam pembuatan
mortar/beton.

Pecahan beton banyak dimanfaatkansebagai agregat kasar, karena kondisi pada saat ini
agregat mulai berkurang dan harganya cukuptinggi. Hal semacam ini banyak dialami oleh
beberapa daerah yang kesulitan mendapatkan material untuk bangunan. Sifat yang paling penting
dari suatu agregat (batu-batuan, kerikil, pasir dan lain- lain) adalahkekuatan hancur dan ketahanan
terhadap benturan, yang dapat mempengaruhi ikatannya dengan pasta semen, porositas dan
karakteristik penyerapan air yang mempengaruhi daya tahan terhadap proses pembekuan waktu
musim dingin dan agresi kimia, serta ketahanan terhadap penyusutan [3].

Semen portland merupakan bahan konstruksi yang paling banyak digunakan dalam
pembuatan beton. Menurut ASTM C-150,1985, semen portland didefinisikan sebagai semen
hidrolik yang dihasilkan dengan menggiling klinker yang terdiri dari kalsium silikat hidrolik,yang
umumnya mengandung satu atau lebih bentuk kalsium sulfat sebagai bahan tambahan yang
digiling bersama-sama dengan bahan utamanya [2].

Suatu perkiraan kasar nilai kuat tarik betonnormal hanya berkisar antara 9%-15% dari kuat
tekannya. Suatu nilai pendekatan yang umumdilakukan dengan menggunakan modulus of
rupture yaitu tegangan tarik beton yang timbul pada pengujian hancur balok beton  polos
sebagai pengukur kuat tarik sesuai teori elastisitas [1].

Gaya P bekerja pada kedua sisi silinder sepanjang L dan gaya ini disebarkan seluas selimut
silinder (m.D.L) secara berangsur- angsur pembebanan dinaikkan sehingga tercapai nilai
maksimum dan silinder pecah terbelah oleh gaya tarik horizontal. Dari pembebanan maksimum

yang diberikan, kekuatan tarik belah beton dihitung berdasarkan Persamaan sebagai berikut:
2P

Ls.D

dimana: ft = kuat tarik belah beton (kg/cm2)
P = beban maksimum yang diberikan (kg)
D = diameter silinder (cm)
Ls = tinggi silinder (cm)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium, Diagram alur (flowchart) penelitian dapat

dilihatpada Gambar 2.1 sebagai berikut:

| Persiapan alat dan bahan |

| Pemernksaan Bahan |
1

Perencanaan carmmpiran, mix design bendauji
metode SKSNI. T— 1990 — 03
(Departemnen Pekerjaan Unmnm)

¥

Eenda uji Dicetak dan dikeringkan
sglama = 24 jam
+
Perawatan benda uji'curing benda uji
direndam selama 28 han
+

Uji Enat Tank Belah dan
Uji Massa Jenis Beton

Gambar.2.1. Diagram alur (flowchart) penelitian
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Peralatan dan Bahan:

Semen yang digunakan adalah semen portland (PC) tipe | Semen Padang
Fly Ash dari Labuhan Angin Sibolga

Agregat kasar dari Binjai

Agregar halus dari Binjai

Air yang digunakan berasal dari laboratorium

Mesin uji tekan Concrete Compression Testing

Timbangan Analitis

Persiapan Alat dan Bahan

Persiapan alat dan bahan dalam penelitian merupakan langkah awal dalam memulai suatu
percobaan yang akan dilakukan. Pemilihan dan pengambilan material sebagai bahan pembuat
beton dipertimbangkan berdasarkan sifat fisikyang baik dan memenuhi standar.

Pemeriksaan Bahan
Pengujian dan pemeriksaan sifat fisik agregat mengacu pada standard ASTM.

Perencanaan Campuran Beton

Perencanaan komposisi campuran beton ini didasarkan pada pedoman dalam American Concrete
Institute (ACI 211.1-91 reapproved 2002). Langkah-langkah mix desain beton:

Langkah 1 Pemilihan nilai Slump

Langkah 2 Perkirakan jumlah air campuran dan kadar udara

Langkah 3 Pemilihan Faktor Air-Semen(FAS)

Langkah 4 Perhitungan Penggunaan JumlahSemen

Langkah 5 Perkiraan jumlah agregat kasar Langkah 6 Perkiraan Jumlah Agregat halus

Pembuatan BendaUji

Benda uji yang digunakan dalam penelitian ini berupa silinder dengan diameter dan tinggi 15/30
cm dimana benda uji masing-masing persentase substitusi fly ash berjumlah 10 sampel untuk uji
tarik belah.

Pengujian BendaUji
Pengujian kuat tarik belah beton dalam penelitian ini menggunakan alat yang tersedia di
laboratorium Bahan Rekayasa Fakultas Teknik Jurusan Teknik Sipil USU.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa Kuat Terik Belah Beton
Pengujian kuat tarik belah beton dilakukan pada rendaman beton ke-28 hari. Hasil pengujian kuat
tarik belah beton rata-rata dengan persentase subsitusi fly ash 0% masing- masing benda uji
dengan umur 28 hari didapat sebesar 29,4 kg/cm2 dapat dilihat pada Tabel 3.1 sebagai berikut

Tabel 3.1. Hasil Pengujian persentase subsitusi fly ash 0%

No. Persentase Kuat Tarik Belah Kuat tarik belah
fly ash (kg/cm2) rata-rata (kg/cm2)
1 Normal (0%) 28,6
2 Normal (0%) 28,3
3 Normal (0%) 29,7 29,4
4 Normal (0%) 30,3
5 Normal (0%) 31,1
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No. Persentase Kuat Tarik Belah Kuat tarik belah
fly ash (kg/cm2) rata-rata (kg/cmz2)
6 Normal (0%) 21,7
7 Normal (0%) 28,9
8 Normal (0%) 30 29,4
9 Normal (0%) 27,5
10 Normal (0%) 28,3

Hasil pengujian kuat tarik belah beton masing-masing benda uji dengan substitusi fly ash 40 %
dapat dilihat pada Tabel 3.2 sebagai berikut:
Tabel 3.2. Hasil Pengujian persentase subsitusi fly ash 40%

Persentase I_(uat Kuat tarik belah rata-
No. fly ash WarikBelan rata (kg/cm2)
(kg/cm2)

1 40% fly ash 19,2

2 40% fly ash 17

3 40% fly ash 18,1

4 40% fly ash 20,7

5 40% fly ash 18,4 184

6 40% fly ash 17,8 '

7 40% fly ash 17,6

8 40% fly ash 18,7

9 40% fly ash 18,4

10 40% fly ash 18,1

Kuat tarik belah beton rata-rata dengan persentase subsitusi fly ash 40 % didapat sebesar 18,4
kg/cm2.
Kuat tarik belah beton rata-rata dengan persentase subsitusi fly ash 80 % didapat sebesar 4,38

kg/cm2. Hasil pengujian kuat tarik belah beton masing-masing benda uji dapat dilihat pada Tabel
3.3 sebagai berikut:
Tabel 3.3. Hasil Pengujian Persentase Subsitusi fly ash 80%

No. Persentase KuatTarikBelah | Kuat tarik belah rata-rata
fly ash (kg/lcm2) (kg/lcm2)
1 80% fly ash 3,7
2 80% fly ash 4.2
3 80% fly ash 4
4 80% fly ash 4,8 438
5 80% fly ash 51
6 80% fly ash 51
7 80% fly ash 4,5
8 80% fly ash 472
9 80% fly ash 472
10 80% fly ash 4

Hasil pengujian kuat tarik belah beton rata- rata dengan persentase subsitusi fly ash 0 %, 40 %
dan 80 % dengan umur 28 hari dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut:
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Hubungan Kuat Tarik Belah Beton Rata-RataDengan Fly Ash

-~ 35.00

L A B 29,40 fly ash
3 3000 oE 0%

& 25.00

g 20.00

© u

‘g' M fly ash
£ 15.00 40 %
-]

c

g 10.00

2

g 5.00 M fly ash
b 80 %
©

S

Gambar.3.1. Hubungan kuat tarik belah beton rata-rata dengan %o substitusi fly ash

Gambar 3.1. di atas menunjukkan hubunganantara kuat tarik belah beton rata — rata dengan
persentase subsitusi fly ash pada umur 28 hari.
Pada persentase subsitusi fly ash dengan tidak ada subsitusi fly ash (beton normal), kuat tarik
belah beton tinggi, sedangkan pada subsitusi fly ash sebesar 80% kuat tarik belah beton menjadi
menurun. Hal ini terjadi karena pengikatan semen menjadi berkurang akibat terlalu banyak
subsitusi fly ash dan bahan tambah memiliki ketentuan optimum untukdapat meningkatkan kuat
tarik belah beton, bukan berarti dengan semakin banyak subsitusi fly ash justru malah
mengurangi kekuatan tarik belah beton.

KESIMPULAN

Dari hasil analitis dan hasil pengujian kuat tarik belah beton dapat disimpulkan bahwa hasil
kuat tarik belah beton secara signifikan sangat dipengaruhi oleh persentase subsitusi fly ash yang
digunakan. Semakin banyak persentase substitusi fly ash yang digunakan semakin kecil nilai kuat
tarik belah yang dihasilkan artinya pada penggunaan persentase substitusi fly ash yang tinggi hasil
kuat tarik belah mengalami penurunan kekuatan beton.

SARAN

Adapun saran pada penelitian ini adalah bahwa melihat hasil yang diperoleh pada
penggunaan persentase substitusi fly ash yang tinggi dimana hasil kuat tarik belah mengalami
penurunan kekuatan yang mengakibatkana beton tidak dapat menahan gaya yang memengaruhi
perambatan sehingga menimbulkan retak di dalam struktur, maka pengunaan persentase
substitusi fly ash yang tinggi dapat dihindari, sehingga kuat tarik beton dikisaran 8 s/d 15% dari
kuat tekan beton dapat tercapai.
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